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Abstrak 

 

Pada masa saat setelah selesai pandemi Covid 19, UMKM menjadi salah satu penggerak roda 

perekonomian nasional dengan kontribusi dan peranannya dalam menyerap tenaga kerja lebih 

banyak jika dibandingkan dengan elemen bisnis lain yang ada di Indonesia. Melihat dari 

permasalahan yang ada pada mitra, maka solusi yang diberikan adalah dengan memberikan literasi 

atau pengetahuan dalam bentuk pemaparan materi, diskusi, sharing session yang dilakukan secara 

offline diantaranya adalah dengan menetapkan apa saja pencatatan keuangan yang dilakukan dan 

strategi untuk menjadikan usaha yang ada sebagai bekal jangka panjang. Metode pelaksanaan pada 

kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan yaitu melakukan survei awal ke Kecamatan Bojongloa Kidul 

terkait permasalahan yang terjadi, melaksanakan sharing session mengenai pengelolaan keuangan, 

dan melakukan monitoring serta evaluasi untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 

peserta dalam kegiatan pengelolaan keuangan ini”.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan keuangan, strategi jangka panjang, kesuksesan 

 

 

Abstract 

 

In the period after the Covid 19 pandemic ended, MSMEs became one of the driving forces of the 

national economy with their contribution and role in absorbing more labor compared to other 

business elements in Indonesia. Looking at the problems existing with partners, the solution given is 

to provide literacy or knowledge in the form of material presentations, discussions, sharing sessions 

which are carried out offline, including by determining what financial records are carried out and 

strategies for making existing businesses a provision. long-term. "The implementation method for 

this activity consists of the preparation stage, namely conducting an initial survey in Bojongloa Kidul 

District regarding the problems that occur, carrying out sharing sessions regarding financial 

management, and carrying out monitoring and evaluation to find out how much the participants' 

abilities have increased in this financial management activity”. 
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1 PENDAHULUAN 

Pada masa saat setelah selesai pandemi 
Covid 19, UMKM menjadi salah satu 
penggerak roda perekonomian nasional 
dengan kontribusi dan peranannya dalam 
menyerap tenaga kerja lebih banyak jika 

dibandingkan dengan elemen bisnis lain yang 
ada di Indonesia.  

Daerah harus mampu melakukan 
pemetaan potensi usaha yang dimiliki oleh 
daerah tersebut. Pemetaan yang dimaksud 
adalah pemetaan yang didasari sumber daya 
alam, sumber daya manusia, lembaga-
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lembaga yang terdapat pada daerah tersebut, 
karakteristik wilayah, dsb. Hal-hal tersebut 
tentunya dapat berpengaruh terhadap 
kebijakan yang akan dipilih dan 
diimplementasikan oleh pemerintah setempat, 
yang bertujuan untuk memberikan 
kesejahteraan kepada masyarakat. Pemerintah 
tentunya memiliki peranan yang sangat 
penting dalam perumusan strategi atau 
kebijakan yang mengatur UMKM dan upaya 
dalam memberikan kesejahteraan kepada 
masyarakat.  

Laju pertumbuhan ekonomi Kota 
Bandung saat ini bergerak di angka 3,5 persen 
(zonabandung.com/diakses13 Juni 2022). 
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil, dan Menengah (DISKOP UKM) kota 
Bandung terdapat 6.140 UMKM yang berada 
di Kota Bandung. Target kali ini Pengabdian 
Kepada Masyarakat Prodi Manajemen UNIBI 
pada Kecamatan Bojongloa Kidul kota 
Bandung.  

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Bandung, Bojongloa Kidul berada di 
ketinggian antara 686-770 meter di atas 
permukaan air laut. Secara administratif, 
Bojongloa Kidul memiliki 44 Rukun Warga 
(RW) dan 261 Rukun Tetangga (RT). Jumlah 
penduduk Bojongloa Kidul per semester II 
tahun 2019, sebesar 77.428. Dengan jumlah 
laki-laki sebesar 39.672 dan perempuan 
37.756. Kelurahan Kebonlega memiliki 
jumlah penduduk terbanyak (23.768) dan 
Cibaduyut Wetan paling sedikit (6.265)..  
Sebagai kawasan yang mengandalkan sektor 
industri dan perdagangan seperti industri 
sepatu kulit, di Bojongloa Kidul terdapat 10 
bank yang dikelola pemerintah, enam bank 
swasta, satu bank perkreditan rakyat, satu 
koperasi unit desa, satu koperasi industri kecil 
dan kerajinan rakyat, serta enam koperasi 
simpan pinjam. Bukan hanya memproduksi 
sepatu untuk dikawasan Bojongloa Kidul 
ternyata ada beberapa poten dari masyarakat 
yang memiliki konsep bisnis home industri. 
Berikut data UMKM yang berada di 
Kecamatan Bojongloa Kidul Bandung : 

 

Tabel 1. Data UMKM Baru Kecamatan 
Bojongloa Kidul Bandung 

No Bidang Bisnis 

UMKM 

Jumlah 

1. Kuliner Makanan 10 

2. Konfeksi Fashion 
Hijab 

6 

3. Merchindise 
creative 

4 

4. kuliner minuman  6 

5 Jasa 2 

Sumber: Kecamatan Bojongloa Kidul 
Bandung (2022) 
 

Permasalahan yang dihadapi oleh 
umkm kecamatan Bojongloa Kidul: 

1. Masih belum melakukan pencatatan 
keuangan untuk UMKM.  
Pengelolaan keuangan yang ada 

masih sangat sederhana seperti 
pencatatan rumah tangga dan 

terkadang untuk penyimpanan nya 
pun masih digabung dengan rumah 
tangga. 

2. Belum memiliki strategi Jangka 
Panjang. Literasi mengenai 

pengelolaan keuangan dapat 
memberikan manfaat kepada 
UMKM yang ada di kecamatan. 

Ketika UMKM diajarkan untuk 
membaca keuangan mereka,  maka 

UMKM dapat mencoba membuat  
strategi jangka Panjang untuk 
keberlangsungan usaha nya. 
 
Kami akan melakukan sharing session 

secara offline kepada peserta masyarakat 
Kecamatan Bojongloa Kidul berupa “Tips and 
Trick Pengaturan Keuangan untuk UMKM 
dalam Mencapai Kesuksesan Level 3 di 
Kecamatan Bojongloa Kidul Bekerjasama 
dengan Dinas UMKM Kota Bandung. 

 

2 KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Lusari & Mitchell (2007) 
dalam Yushita (2017). Literasi keuangan 
dapat diartikan sebagai pengetahuan 
keuangan, yang bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan. Pemahaman yang baik 
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mengenai pengelolaan keuangan menjadi 
jalan keluar dari beragam masalah, termasuk 
mengurangi angka kemiskinan. 

Semakin tinggi literasi keuangan akan 
memberikan dampak kesejahteraan baik bagi 
UMKM terutama bagi masyarakat Kecamatan 
Bojongloa Kidul. 
 
3 METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan yang digunakan 
dalam program kegiatan ini adalah dengan 
pendekatan deskriptif analisis. Melalui 
pendekatan ini, masyarakat pada kelurahan 
Bojongloa Kidul akan mendapatkan 
penjelasan mengenai bagaimana mengatur 
keuangan untuk UMKM sehingga mencapai 
level 3 keuangan yaitu usaha yang ada saat ini 
dapat dijadikan usaha jangka Panjang dan 
investasi untuk masa pensiun. Menurut 
Sugiyono (2014: 29) deskriptif analisis adalah 
suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau 
sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan 

 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan program 
Pengabdian Kepada Masyarakat dapat dilihat 
dari dua indikator yaitu ketercapaian target 
luaran dan peningkatan skill peserta yang 
diukur melalui pemaparan materi dan juga 
simulasi yang mengeluarkan output berupa 
pengaplikasian kegiatan. 
Indikator Pencapaian Tujuan. 

a) Indikator Umum 
1. Adanya budaya pelaksanaan 

pelatihan dan orientasi 
produktifitas di kalangan peserta 
pelatihan, dan tim pelaksana 

kegiatan Universitas Informatika 
dan Bisnis Indonesia. 

2. Adanya kemajuan dari para peserta 
dalam hal strategi bisnis setelah 
diadakannya kegiatan pelatihan 

yang dibuat oleh UNIBI. 

3. Adanya alternatif pemahaman 

tindakan bagi para peserta untuk 
mengimplementasikan 

pengetahuan barunya berkaitan 
dengan strategi bisnis. 

b) Indikator Khusus 

1. Tingkat keberhasilan program 
Pengabdian kepada Masyarakat  

mencapai 90% (lulus dan dapat 
membagi ilmunya maupun 
mengimplemetasikannya sendiri). 

2. Motivasi dan minat peserta 
pelatihan untuk semakin peka 

dalam pemanfaatan teknologi 
internet sebagai media dalam 
memberikan edukasi kepada anak. 
 

5 SIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan pada kelurahan 
Bojongloa Kidul Kecamatan Kiaracondong 
Kota Bandung, diketahui masih banyak ibu 
rumah tangga maupun yang berusia produktif 
tapi tidak bekerja belum memanfaatkan waktu 
luang untuk melakukan bisnis dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Perkembangan teknologi pada saat ini sangat 
pesat tetapi masih banyak para pelaku bisnis 
yang belum memanfaatkan teknologi, maupun 
media sosial dalam memanfaatkan peluang 
bisnis yang ada, dalam program Pengabdianj 
Kepada Masyarakat tersebut diarahakan untuk 
lebih intensif lagi dalam memanfaatkan 
teknologi informasi 
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